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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN E-MONEY TERHADAP

VELOCITY OF MONEY DI INDONESIA

Oleh:

Mamita Pakpahan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan E-money 
terhadap velocity of money di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia mulai tahun 2007 April 
sampai dengan September 2012. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan teknik analisis kulitatif dan kuantitatif. Model analisis 
yang digunakan adalah model ekonometrika yaitu autoregressive moving average 
(ARMA) menggunakan program Eviews 3.0. Hasil Penelitian ini menunjukkan 
bahwa e-money memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap velocity 
of money di Indonesia.

Kata kunci: Electron ik-Mo n ey, Velocity of Money,
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF E-MONEY ON THE VELOCITY OF MONEY IN
INDONESIA

By:

Marnita Pakpahan; Drs. H. Syaipan Djambak, M.Si; Drs. M. Komri Yusuf, M.Si.

This study was aimed at finding the influence of e-money on the velocity of money 
in Indonesia. The data used i n this study were secondary ones published by the Bank 
of Indonesia from April 2007 to September 2012. The data were analyzed 
qualitatively and quantitatively. The Autoregressive Moving Average (ARMA) using 
Eviews 3.0 was used to analyze the data. This study showed that there was a positive 
and significant relationship between e-money and velocity of money in Indonesia.

Keywords: E-Money, Velocity of Money,
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada masa sekarang ini untuk melakukan transaksi dapat digunakan berbagai 

pembayaran mulai dari cara yang paling tradisional sampai dengan cara 

yang paling moderen sekalipun. Pada awal mula sebelum dikenalnya uang sebagai 

alat pembayaran, setiap transaksi pembayaran dilakukan melalui cara pertukaran, 

baik antara barang dengan barang, atau barang dengan jasa, atau jasa dengan jasa. 

Transaksi ini dikenal dengan nama sistem barter. Sistem barter ini memiliki

sarana

kekurangan yaitu sulit untuk menemukan orang yang memiliki kebutuhan yang 

sama oleh karena itu sulit untuk menemukan barang yang sesuai dengan 

kebutuhan serta membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencari orang yang 

memiliki barang yang kita inginkan dan yang diinginkan oleh orang tersebut, dan 

sulit untuk membawa ataupun menyimpan barang tersebut karena membutuhkan 

tempat yang besar.

Dalam perkembangan selanjutnya, ditemukan cara yang paling efisien dan 

efektif untuk melakukan transaksi pembayaran yaitu dengan menggunakan uang. 

Penggunaan uang sebagai alat untuk melakukan pembayaran pada masa sekarang 

ini sudah dikenal dengan luas. Disamping itu penggunaan uang sebagai 

pembayaran sudah merupakan kebutuhan pokok dihampir setiap kegiatan.

sarana
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Uang yang biasanya digunakan dalam masyarakat adalah, yang terdiri dari uang 

kertas dan uang logam yang ada ditangan masyarakat (diluar bank). Penggunaan 

uang ini juga memiliki kendala ataupun kekurangan, yaitu sulit untuk membawa 

uang dalam jumlah yang banyak terutama pada uang logam karena uang logam itu 

berat. Selain itu membawa uang ribuan yang banyak membutuhkan tempat yang 

besar dan harus dijaga dengan sebaik mungkin karena akan menyebabkan adanya

pencurian.

Saat ini sudah mulai dikenal alat pembayaran elektronis yang baru yang lebih 

praktis dan mudah yaitu electronic money atau e-money, yang karateristiknya 

berbeda dengan pembayaran elektronis lainnya seperti phone banking, internet

banking, kartu kredit dan kartu debit/ATM. Meskipun teknologi yang digunakan

berbeda-beda, namun seluruh pembayaran elektronis tersebut selalu terkait

langsung dengan rekening nasabah bank yang menggunakannya. Dalam hal ini

setiap instruksi pembayaran yang dilakukan nasabah, baik melalui phone banking, 

internet banking, kartu kredit maupun kartu debit/ATM, selalu melalui proses 

otorisasi yang akan dibebankan langsung ke dalam rekening nasabah yang 

bersangkutan. Perbedaan e-money dengan pembayaran elektronis lainnya yaitu 

karena e-money tidak selalu memerlukan proses otorisasi pembebanan kerekening 

pemiliknya, hal ini disebabkan karena pada e-money sudah terekam sejumlah nilai 

uang, pada prinsipnya seseorang yang memiliki e-money sama dengan memiliki 

uang tunai, bedanya uang tersebut dibuat dalam berbentuk kartu atau elektronis.

Menurut bank Indonesia dalam peraturan bank Indonesia uang elektronik 

adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur-unsur: (1) diterbitkan atas dasar

2



nilai yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang e-money kepada penerbit. 

(2) nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server atau 

chip. (3) digunakan sebagai alat pembayaran kapada pedagang yang bukan 

penerbit uang elektronik. (4) nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang 

dan dikelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana yang 

dimaksud oleh peraturan undang-undang yang mengatur mengenai perbankan 

(www.bi.go.id). Sehingga dapat disimpulkan bahwa uang elektronik adalah alat 

pembayaran tunai dimana nilai nominal tersimpan dalam sebuah chip, biasanya 

chip tersimpan dalam sebuah kartu dan transaksinya bersifat off-line yaitu tidak 

memerlukan transaksi langsung pada bank karena dana dalam e-money tersebut 

bukan merupakan simpanan dari pemilik e-money tersebut.

Penggunaan e-money sebagai alternatif alat pembayaran non tunai memiliki 

potensi untuk mengurangi pembayaran penggunaaan uang tunai, khususnya untuk 

pembayaran-pembayaran yang bersifat mikro (kecil). Pembayaran transaksi 

dengan nominal kecil tersebut seperti untuk parkir, tol, tiket ataupun untuk 

berbelanja disupermarket. Pembayaran mikro ini karateristiknya untuk melayani 

banyak orang sehinga membutuhkan pelayanan yang cepat. Keuntungan yang 

didapat dalam penggunaan e-money ini yaitu: (1) Penggunaan e-money lebih cepat 

dan nyaman dibandingkan uang tunai, khususnya untuk transaksi-transaksi yang 

bernilai kecil. (2) Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu transaksi 

dengan e-money dapat dilakukan jauh lebih singkat. (3) e-money mudah dibawa 

dan tidak membutuhkan tempat yang terlalu besar. (4) menghindari kerugian

3
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akibat pembulatan transaksi setiap melakukan transaksi berbelanja (Hidayati,

2011).

Menurut Bank Indonesia (2012) Saat ini terdapat dua belas penerbit yang 

mengeluarkan e-money yaitu: BPD DKI Jakarta, Bank Mandiri, Bank Central 

Asia, PT. Telekomunikasi Indonesia, PT. Telekomunikasi Selular, Bank Mega, 

PT. Skye Sab Indonesia, PT. Indosat, Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat 

Indonesia, PT. XL Axiata, PT. Finnet Indonesia (Bank Indonesia). Produk 

e-money ini diperkenalkan pada april 2007 dan sebagian kecil sudah mendapatkan

ini memberikanperhatian dari masyarakat karena penggunaan e-money 

kemudahan pada pemiliknya karena dalam bertransaksi kita tidak perlu untuk

menunggu lama untuk menunggu kembalian uang dan kita tidak perlu menyimpan 

uang recehan atau uang kecil serta mempermudah dalam pembayaran yang kecil.

Berikut data e-money dari segi jumlah kartu yang beredar dan jumlah transaksi

e-money dilihat dari nilai dan volume.
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Tabel 1.1 Perkembangan Transaksi e-Money Pada April 2007- September 
2012 di Indonesia. ______ _____________ ____________________

Nominal (Dalam Juta Rupiah) Volume (Dalam Satuan Transaksi)Periode

112.821125.199ApriI-2007

154.160163.534Juli-2007

319.065238.008Oktober-2007

472.915268.577Januari - 2008

810.611435.262April-2008

2.106.831755.827Juli-2008

4.277.1821.100.925Oktober-2008

7.482.3772.488.948Januari-2009

4.523.366 11.303.738Apri1-2009

15.348.207Juli 2009 4.863.555

Oktober- 2009 5.560.763 17.786.943

Januari- 2010 177.200 5.927.416

Apri 1-2010 161.096 6.421.471

Juli -2010 172.735 6.522.419

Oktober- 2010 182.435 7.670.676

Januari- 2011 176.596 8.399.661

April-2011 221.375 9.357.565

Juli- 2011 303.136 10.575.631

Oktober -2011 280.189 12.727.292

Januari- 2012 324.789 17.260.810

April-2012 438.036 24.703.094

Juli- 2012 563.502 27.784.705

Sumber :Statistik keuangan Indonesia, Bank Indonesia 2012
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Gambar 1.1 Perkembangan Transaksi e-Money Pada April 2007- September 
2012.

Dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat perkembangan transaksi dari

pengguanaan kartu e-money dari segi nominal/nilai dan volume. Volume transaksi

uang elektronik adalah jumlah transaksi pembelanjaan yang dilakukan dengan

menggunakan uang elektronik pada periode tertentu. Nominal transaksi uang 

elektronik adalah nilai/nominal dari transaksi pembelanjaan yang dilakukan 

dengan menggunakan uang elektronik pada periode tertentu.
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Tabel 1.2 Jumlah Kartu e-Money Yang Beredar Periode April 2007- 
September 2012.

Jumlah ( Dalam Satuan)Periode

317.456Apri 1-2007

386.521Juli-2007

549.542Oktober-2007

749.889Januari - 2008

461.609Apri 1-2008

713.954Juli-2008

1.095.978Oktober-2008

3.151.611Januari-2009

Apri1-2009 5.148.177

Juli 2009 6.203.670

Oktober- 2009 8.453.205

Januari- 2010 10.046.418

April-2010 12.642.278

Juli-2010 17.859.038

Oktober- 2010 21.956.852

Januari- 2011 26.596.233

Apri 1-2011 30.720.727

Juli- 2011 33.856.470

Oktober-2011 39.261.204

Januari- 2012 45.389.338

April-2012 49.175.143

Juli- 2012 56.398.032

Sumber:Statistik keuangan Indonesia, Bank Indonesia 2012
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3

Gambar 1.2 Jumlah Kartu e-Money Yang Beredar Periode April 2007- 
September 2012

Berdasarkan data Bank Indonesia sejak terbit pada tahun 2007 Penggunaan

uang elektronik menunjukkan perkembangan yang baik hal ini dapat dilihat

dengan jumlah kartu yang peredarannya terus bertambah tiap bulannya. Bukan

hanya jumlah kartu e-money yang bertambah tetapi jumlah nilai dan volume

transaksinya juga mengalami kenaikan setiap bulannya, walaupun pada awalnya

yaitu pada tahun 2007 e-money masih tetap atau peningkatannya tidak terlalu

kentara, begitu juga dengan tahun 2008 peningkatan penggunaan e-money tidak

terlalu kentara walaupun pada bulan September ada menunjukkan sedikit

peningkatan. Pada tahun 2009 e-money menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 e-money juga 

mengalami peningkatan walaupun peningkatan tersebut tidak terlalu kentara. Pada 

tahun 2011 menuju tahun 2012 peningkatan e-money mengalami peningkatan 

terutama pada tahun 2012 e-money cukup tinggi yang dilihat berdasarkan volume.
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Berdasarkan perkembangan penggunaan e-money tersebut hal penting yang 

harus diperhatikan adalah velocity of money karena kecepatan peredaran uang ini 

harus dapat diprediksikan stabil karena dalam pasar keuangan seperti penerbitan 

tunai dapat menurunkan kestabilan velocity of money. Menurut kesimpulan 

kaum klasik bahwa percepatan itu konstan, setidaknya dapat diprediksi. 

Apabila velocity dapat diprediksi maka PDB nominal dapat diprediksi juga kama 

velocity diartikan sebagai perbandingan antara arus PDB nominal terhadap stock 

jumlah uang beredar, sehingga velocitynya perlu untuk diperhatikan. Karena 

e-money dapat mempengaruhi velocity, beberapa hasil penelitian mengatakan 

bahwa e-money terhadap velocity of money memiliki hubungan yang positif. Yaitu 

apabila e-money meningkat maka velocity of money nya juga meningkat. Menurut 

fisher dan pelopor kuantitas lain percaya percaya bahwa velocity dan transaksi 

adalah tetap atau tidak responsive terhadap uang dan harga.

Terkait dengan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh penggunaan e-money terhadap velocity of money . kajian ini 

baik untuk dilakukan mengingat cukup pesatnya perkembangan teknologi system 

pembayaran dan instrument pembayaran non tunai di Indonesia.

non

para

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

masalah dalam penelitian ini adalah : apakah e-money berpengaruh terhadap 

velocity of money diindonesia?

rumusan
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk meneliti apakah ada pengaruh penggunaan uang 

elektronik (e-money) terhadap velocity of money di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang moneter

terutama yang berhubungan dengan penggunaan uang elektronik (e-money)

terhadap velocity of money di Indonesia serta dapat menjadi salah satu sarana 

untuk mendalami dan mengaplikasikan ilmu yang sudah diperoleh dan juga 

bermanfaat untuk menambah referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Operasional

Memberikan masukan bagi pemerintah dan para pengambil kebijakan khususnya 

kebijakan moneter.

3. Bagi penulis sendiri

Penelitian ini menambah pengetahuan dan memperoleh kejelasan serta bahan 

perbandingan antara teori dan kenyataan yang ada di sektor moneter Indonesia.
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